
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini disajikan uraian tentang hal-hal yang

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka penulis

an tesis ini, yaitu; sumber data penelitian, metode dan

teknik pengumpulan data, analisis data, tahap-tahap pelaksa

naan penelitian, dan uji keabsahan temuan penelitian.

A. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini memusatkan perhatian pada motivasi

kerja guru dalam mengembangkan kurikulum di sekolah dan

dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian

ini mencoba mengungkap motivasi kerja guru dalam mengem

bangkan kurikulum di Sekolah Dasar, yang meliputi dorongan

untuk bekerja, tanggung jawab dalam bekerja, minat terha

dap tugas, penghargaan terhadap tugas, dan peluang berkem

bang. Selanjutnya, motivasi kerja guru tersebut dikaji

secara mendalam dengan memahami faktor-faktor lain yang

berada di lingkungan kerja, yang meliputi; kualitas

kepemimpinan Kepala sekolah dan hubungan interpersonal

sesama guru. Untuk itu, dalam mengungkap permasalahan

permasalahan penelitian ini, peneliti menggunakan situasi

nyata sebagai sumber data langsung yaitu perkataan dan
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perbuatan guru dalam mengembangkan kurikulum yang berlaku

di sekolah dasar.

Untuk memperoleh data motivasi kerja guru dalam

mengembangkan kurikulum di sekolah dasar, digunakan dua

sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data se-

kunder. Sebagai sumber data primer adalah para guru seko

lah dasar tentang motivasi kerjanya dalam merencanakan,

melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum yang berlaku di

sekolah, serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya.

Sumber data sekunder, terdiri dari; (1) Kepala Sekolah,

berkenaan dengan informasi tentang berbagai aktivitas guru

yang berkaitan dengan motivasinya dalam mengembangkan ku

rikulum di sekolah; (2) Dokumen sekolah,meliputi; data ke-

pegawaian guru, aktivitas sekolah, dan administrasi guru.

Data penelitian diambil dari para guru di Sekolah

Dasar yang menjadi lokasi penelitian, dengan rincian; SD

Negeri P sebanyak 3 orang guru, SD Negeri S sebanyak 6 gu

ru, dan SD Negeri K sebanyak 3 guru. Penentuan banyaknya

responden tersebut dilatarbelakangi berbagai pertimbangan

setelah memperoleh informasi dan kesepakatan antara pene

liti dengan para Kepala sekolah dasar di tiga sekolah da

sar yang dijadikan lokasi penelitian, seperti; adanya

keberatan beberapa guru untuk diteliti, tidak adanya

kesempatan guru diminta informasi, dan situasi atau kon-

disi sekolah yang ada.
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Alasan dipilihnya lokasi penelitian di tiga sekolah

dasar tersebut di atas, mendasarkan pada hasil pengamatan

Pejabat pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di

tingkat kabupaten dan pengamatan masyarakat setempat, di

mana ketiga sekolah tersebut mempunyai kualitas yang

berbeda-beda, yaitu baik, sedang, dan kurang. Perbedaan

kualitas ini, antara lain dilihat dari hasil Ebtanas

setiap tahun, pengelolaan sekolah, dan kualitas guru dalam

mengelola proses belajar mengajar. Adapun yang berkualitas

baik adalah SD Negeri P, berkualitas sedang adalah SD

Negeri S, dan berkualitas kurang adalah SD Negeri K.

B. Metode dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian

1. Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan me

tode kualitatif dalam rumpun model Analytic Induction.

Bogdan dan Biklen (1982: 65) mengartikannya sebagai: an

approach to collecting and analyzing data as well as a

way to develop theory and test it. Sementara itu,

Robinson dan Znaniecki, yang dikutip Goetz dan LeCompte

(1984: 179 - 180) menyatakan bahwa :

This strategy involves the data for categories of
phenomena and for relationship among such catego
ries, developing working typologies and hyphotheses
upon an examination of initial cases, then modifying
and refining them on the basis of subsequent cases.
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Selanjutnya, Goetz dan LeCompte (1984: 180) memberi

penjelasan lebih lanjut bahwa :

Negative instances, or phenemena that do not fit
the initial function, are consciously sought to
expand, adapt, or restrict the original construct.
In its most extreme application, analytic induction
is intended to provide universal rather than proba
bilistic explanation: that is, all cases are to be
explained not merely some distribution of cases.

Dengan demikian, metode analytic induction merupakan

suatu pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan dan

menganalisis data, di mana setelah dihasilkan suatu

kategorisasi dari data tersebut dikembangkan sehingga

menjadi temuan yang bermakna dan pada akhirnya diguna

kan untuk mengembangkan atau mengetes keberadaan suatu

teori yang ada.

Metode kualitatif ini digunakan, karena peneli

tian ini mencoba mengungkap kenyataan-kenyataan yang

ada di lapangan dan memahaminya kenyataan-kenyataan

tersebut (apa yang ada di balik kenyataan tersebut).

Hal ini dimaksudkan untuk memahami perilaku responden

dan mengapa berperilaku demikian. Oleh karena itu,

perilaku responden dapat ditafsirkan dengan berbagai

makna apabila tidak dilihat konteksnya, kapan, di mana,

dan dalam kondisi yang bagaimana dia berperilaku.

Perilaku responden tak dapat disederhanakan dalam

keterbatasan dan bebas konteks. Bogdan dan Biklen

(1982: 27) mengatakan bahwa : "... action can best be
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understood when it is observed in the setting in which

it occurs. Lincoln dan Guba (1985:39) mengatakan bahwa

konteks sangat menentukan dalam menetapkan apakah suatu

penemuan mempunyai arti bagi konteksnya, yang berarti

suatu fenomena harus diteliti dalam keseluruhan penga

ruh lapangan.

Pemahaman terhadap kenyataan-kenyataan yang ter

jadi di lapangan, termasuk makna yang terkandung di

dalam kenyataan tersebut dapat terwujud, apabila diung-

kap melalui penelitian dengan menggunakan metode kuali-

tatif. Moleong (1991: 4) mengatakan "penelitian kuali-

tatif melakukan penelitian pada tata alamiah atau pada

konteks dan suatu keutuhan". Menggunakan metode kuali-

tatif dalam suatu penelitian berarti menyelidiki atau

mempersoalkan kualitas suatu obyek atau kegiatan. Pa-

dahal, kualitas suatu obyek atau kegiatan tidak dapat

lepas dari konteks suatu obyek atau kegiatan tersebut.

Selanjutnya, berdasarkan kenyataan-kenyataan yang

ada, termasuk ha-hal yang ada di balik kenyataan kenya

taan tersebut kemudian dilakukan pemaknaan dan penaf-

siran data hasil penelitian dengan memanfaatkan teori

teori yang ada sehingga pada akhirnya diperoleh temuan

penelitian. Temuan penelitian ini dapat saja mengokoh-

kan keberadaan teori yang ada, mengembangkan, dan

membentuk teori baru. Di samping itu, penemuan dalam
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penelitian ini dapat juga menolak terhadap keberadaan

teori yang ada (Bogdan dan Biklen, 1982: 65).

Berkenaan dengan penelitian ini, di samping pe

neliti mengamati kegiatan-kegiatan guru dalam merenca

nakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum yang

berlaku di sekolah, juga mengungkap faktor-faktor yang

melatarbelakanginya, baik internal maupun eksternal.

2. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti

sendiri. Peneliti langsung terjun ke lapangan untuk

mengumpulkan sejumlah informasi yang dibutuhkan ber

kenaan dengan motivasi kerja guru dalam mengembangkan

kurikulum di sekolah dan faktor-faktor yang melatarbe-

lakangi motivasi kerja guru tersebut. Hal ini ditempuh,

agar dapat memahami kenyataan yang terjadi di lapangan

sesuai konteksnya. Nasution (1988: 9-10) mengatakan

"salah satu ciri penelitian naturalistik adalah meng-

utamakan data langsung atau first hand, untuk itu pene

liti sendiri terjun ke lapangan untuk mengadakan obser

vasi atau wawancara".

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini, adalah; observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

Observasi digunakan untuk mengamati secara lang

sung terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan para
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guru dalam mengembangkan kurikulum di sekolah, yang

meliputi; merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi

kurikulum yang berlaku di sekolah. Wawancara digunakan

untuk memperoleh informasi verbal secara langsung dari

para guru, yaitu mengungkap keterangan tentang hal-hal

yang ada di balik kegiatan para guru dalam mengembang

kan kurikulum di sekolah yang tidak dapat dijaring

melalui observasi. Dokumentasi, digunakan untuk mempe

roleh data tertulis tentang obyek penelitian secara

akurat, seperti; data kepegawaian guru, administrasi

sekolah, dan Satpel.

Selanjutnya, peneliti juga menggunakan alat bantu

perekam suara (tape recorder) untuk membantu peneliti

dalam mengumpulkan data penelitian.

C. Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan tidak akan memberi

makna yang berarti, apabila tidak dilanjutkan dengan

analisis data. Kegiatan ini dilaksanakan sewaktu peneli

tian ini berlangsung, dengan maksud; apabila ada data yang

kurang segera dilengkapi, lebih memahami data data yang

terungkap karena ingatan masih segar, dan dapat diverifi-

kasi dengan sumber lain.

Pelaksanaan analisis data dalam penelitian ini

ditempuh dengan melakukan kegiatan-kegiatan; (1) reduksi
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data, (2) display data, (3) mengambil kesimpulan dan veri-

fikasi (Nasution, 1988: 129).

1. Reduksi data

Sebagai langkah awal dalam menganalisis data

adalah melakukan reduksi data, dengan tujuan untuk

memudahkan pemahaman terhadap data yang telah ter-

kumpul. Kegiatan reduksi data dilakukan dengan cara

membuat rangkuman terhadap aspek-aspek permasalahan

yang diteliti, sehingga memudahkan peneliti untuk

melakukan langkah-langkah analisis yang berikutnya.

Aspek-aspek permasalahan yang direduksi, yaitu; motiva

si kerja guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan

mengevaluasi kurikulum yang berlaku di sekolah, serta

faktor-faktor lain yang ada di lingkungan kerja mela-

tarbelakangi motivasi kerja guru tersebut.

2. Penyajian data

Setelah dilakukan reduksi data, langkah ber

ikutnya adalah menyajikan data secara jelas dan sing-

kat. Dalam hal ini, data hasil kegiatan reduksi

kemudian disajikan berdasarkan pada aspek-aspek yang

diteliti dan disusun menurut sekolah yang menjadi

lokasi penelitian. Dengan demikian, penyajian data

secara singkat dan jelas, dimungkinkan dapat memudahkan

memahami gambaran keseluruhannya atau bagian-bagian

tertentu dari aspek-aspek yang diteliti. Selanjutnya,
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hasil penyaj ian data ini digunakan sebagai bahan untuk

menafsirkan data sampai pada pengambilan kesimpulan.

3. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi

Langkah terakhir yang ditempuh peneliti dalam

menganalisa data adalah melakukan pengambilan kesimpul

an dan verifikasi. Kesimpulan yang dimaksudkan dalam

tahap ini adalah memaknai terhadap data yang telah

terkumpul. Kesimpulan perlu dibuat dalam bentuk pernya-

taan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada

pokok permasalahan yang diteliti, karena merupakan inti

sari dari data hasil penelitian di lapangan.

Pengambilan kesimpulan pada tahap ini dilakukan

secara bertahap. Pertama-tama dirumuskan kesimpulan

sementara, akan tetapi dengan bertambahnya data perlu

dilakukan verifikasi data. Kegiatan verifikasi ini di

lakukan dengan cara mempelajari kembali data-data yang

terkumpul, baik yang telah direduksi maupun yang telah

disajikan. Demikian juga, kegiatan verifikasi ini di

lakukan dengan cara meminta pertimbangan dari pihak-pi-

hak yang kompeten, misalnya; Kepala sekolah di sekolah

lain, teman dosen yang memiliki wawasan luas di bidang

pendidikan dasar, dan pejabat Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan setempat.

Kedua kegiatan ini (pengambilan kesimpulan semen-

tara dan verifikasi) dilakukan secara terus-menerus
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sehingga sampai diperoleh kesimpulan akhir. Jadi,

kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama peneli

tian berlangsung.

D. Tahap-tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui bebe

rapa tahap penelitian, yaitu :

1. Tahap persiapan

Sebelum membuat desain penelitian, terlebih

dahulu peneliti melakukan survey pendahuluan di bebe

rapa sekolah yang ada Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Melalui survey pendahuluan ini, ditemukan beberapa

permasalahan dan setelah diidentifikasi, ternyata

diperoleh satu permasalahan yang menarik diteliti.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan, peneliti

membuat desain penelitian untuk diajukan kepada dosen

pembimbing. Setelah mendapat beberapa masukan dari

dosen pembimbing, kemudian dilakukan perbaikan-perba-

ikan, dan akhirnya mendapat persetujuan dari dosen

pembimbing. Langkah berikutnya, menyusun panduan obser

vasi dan wawancara. Pedoman ini nantinya digunakan

dalam mengumpulkan data, agar lebih terarah pada pokok

permasalahan yang diteliti.

Setelah pedoman observasi dan wawancara disetujui

oleh dosen pembimbing, kemudian peniliti mengajukan
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permohonan ijin penelitian kepada para pejabat di bebe

rapa instansi yang terkait, yang meliputi; Direktur PPS

IKIP Bandung, Rektor IKIP Bandung, Kepala Ditsospol

Provinsi Jawa Barat, Kepala Ditsospol Provinsi D.I.

Yogyakarta, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Provinsi D.I. Yogyakarta, Kepala Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Sleman, dan para Kepala sekolah

di tiga sekolah dasar yang menjadi lokasi penelitian.

2. Tahap orientasi

Selesai mengurus ijin penelitian untuk mengada-

kan penelitian pada tiga sekolah dasar yang menjadi

lokasi penelitian, peneliti melakukan kunjungan dan

berkenalan dengan para guru yang dijadikan responden.

Dalam perkenalan ini diutarakan maksud penelitian,

prosedur pengumpulan data, dan perkiraan waktu yang

digunakan untuk mengumpulkan data. Demikian juga, se

waktu berkenalan dengan para guru, peneliti mencoba

mempeiajari situasi dan kondisi sekolah dengan cara

berkomunikasi langsung dengan mereka. Hal ini ditempuh

untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan perma

salahan yang diteliti dan selanjutnya digunakan sebagai

titik tolak dalam mengumpulkan data yang lebih rinci

dan terarah pada informasi-informasi yang dibutuhkan.

Dalam tahap ini pula, sebelum mengumpulkan data

dilaksanakan, peneliti berusaha untuk mengakrabkan diri
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dengan cara; tidak berperan seperti evaluator, tetapi

ingin belajar dan menimba pengalaman dari responden,

menggalang rasa saling percaya dengan responden untuk

raerahasiakan informasi-informasi yang diberikan, ber-

bagi rasa dengan responden tentang pengalaman sehari

hari yang dialami peneliti dan sebaliknya, menghormati

aturan-aturan yang berlaku di sekolah sebagai lokasi

penelitian, dan tidak menggurui responden akan tetapi

lebih bersikap pendengar setia.

3. Tahap eksplorasi

Setelah melakukan kegiatan orientasi, peneliti

melanjutkan dengan kegiatan pengumpulan data. Pelaksa

naan pengumpulan data dimulai sejak bulan Agustus 1992

sampai bulan Desember 1992. Untuk memperoleh data yang

dibutuhkan, peneliti mengadakan observasi terhadap para

guru sewaktu melakukan kegiatan belajar mengajar di

kelas dan kegiatan kependidikan lainnya di luar kelas.

Di samping itu, peneliti juga mengadakan wawancara

dengan para guru berkenaan dengan hal-hal yang terkait

dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru dalam

mengembangkan kurikulum yang berlaku di sekolah, yang

tak dapat diungkap dengan observasi.

Selanjutnya, agar pengumpulan data ini dapat

berjalan lancar, peneliti menggunakan pedoman observasi

dan wawancara, tape recorder, dan sejumlah dokumen
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sekolah yang berkaitan dengan pokok permasalahan pene

litian ini.

4. Tahap member check

Kegiatan member check dilakukan dengan maksud

memantapkan informasi-informasi yang telah diperoleh

melalui tahap eksplorasi, agar hasil penelitian ini

lebih dapat dipercaya. Data-data yang telah terkumpul

dipelajari dan ditulis dalam bentuk laporan lapangan,

kemudian dikomunikasikan kepada responden untuk dibaca

dan diteliti kesesuaiannya dengan informasi yang dibe

rikan atau kenyataan yang ada.

Selanjutnya, informasi-informasi yang dianggap

kurang sesuai dirubah dan bahkan dihilangkan. Apabila

terdapat kekurangan pada informasi yang diperoleh,

ditambah dan dirubah sepanjang tidak mengurangi arti

data yang telah ada sehingga data yang diperoleh itu

senantiasa diperbaiki, disempurnakan, dan dimantapkan

tingkat kebenarannya.

Kegiatan member check ini dilakukan pada saat

tahap pengumpulan data dan bersifat siklus, artinya

informasi-informasi yang telah terkumpul kemudian di

berikan kembali kepada responden untuk dicek kebenaran

nya lalu diperbaiki dan disempurnakan, demikian sete-

rusnya, sehingga kebenarannya dapat dipercaya.
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E. Keabsahan Temuan Penelitian

Ada empat pokok permasalahan yang harus diperhatikan

dan dilakukan para peneliti dalam penelitian kualltatif

untuk menguj i dan sekaligus menjadi kriteria mengenai

keabsahan temuan penelitian, yaitu; kredibilitas, trans-

ferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.

1. Kredibilitas data

Istilah kredibilitas dalam penelitian kualitatif

dapat dipadankan maksudnya dengan istilah validitas

internal dalam penelitian kuantitatif (Darmiyati Zuhdi,

1991: 99). Pemeriksaan kredibilitas terhadap temuan

penelitian berarti mempersoalkan tentang seberapa jauh

suatu temuan penelitian itu memiliki kebenaran yang

dapat dipercaya. Lincoln dan Guba (1985: 296) menyata-

kan bahwa temuan penelitian itu memenuhi kriteria

kredibilitas apabila temuan penelitian tersebut mampu

menggambarkan secara adekuat terhadap konstruksi reali-

ta yang multipal, yaitu suatu rekonstruksi yang dapat

diyakini kebenarannya di mata konstruktor realitas

multipal orisinal (sesuai dengan kenyataan yang ada di

lapangan atau sesuai dengan yang diucapkan, dilakukan,

dan dirasakan responden).

Kriteria kredibilitas ini diperlukan supaya

temuan penelitian yang dihasilkan itu dapat dipercaya

para pembaca dan dapat disetujui kebenarannya oleh
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responden yang diteliti (Sanapiah Faisal, 1990: 31).

Dengan demikian, supaya diperoleh temuan penelitian

yang memenuhi kriteria kredibilitas, ada beberapa cara

yang dapat ditempuh oleh para peneliti dalam melakukan

penelitian kualitatif, yaitu: (a) melakukan kegiatan-

kegiatan yang memungkinkan dapat meningkatkan atau

mengarah pada keterpercayaan kebenaran data yang dipe

roleh, dengan cara-cara; memperpanjang waktu pelaksa

naan penelitian, melakukan pengamatan secara intensif

dan kontinu, dan melakukan triangulasi, (b) membicara-

kan dengan teman sejawat, (c) menganalisis kasus nega-

tif, (d) memperkaya referensi, dan (e) mengadakan mem-

bercheck (Lincoln dan Guba, 1985: 301-316).

Berkenaan dengan penelitian ini, maka untuk mem

peroleh data penelitian yang memenuhi kriteria kredibi

litas, ditempuh dengan cara; (a) melakukan penelitian

selama ± enam bulan (bulan Juli 1992 sampai Desember

1992) dan cara pengumpulan datanya menggunakan metode

observasi, wawancara, dan dokumentasi, (b) membicara-

kan data hasil penelitian dengan teman sejawat dan

setelah itu dikonsultasikan dengan para dosen pembim

bing, (c) membandingkan data hasil penelitian dengan

hasil-hasil penelitian sebelumnya, dan (d) melakukan

pengecekan data kepada responden setelah data terkumpul

dan ditulis dalam bentuk field note.
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2, Transferabilitas

Transferabilitas temuan penelitian mempersoalkan

apakah suatu temuan penelitian memungkinkan dapat

digunakan atau diterapkan pada situasi dan kondisi

lain, berkenaan dengan permasalahan yang sama. Dalam

hal ini, dapat atau tidaknya temuan penelitian itu

diterapkan pada situasi dan kondisi lain bukanlah

merupakan urusan peneliti, tetapi tergantung pada pi-

hak-pihak lain yang ingin menerapkannya.

Lincoln dan Guba (1985: 316) mengatakan bahwa

transferabilitas temuan penelitian tergantung pada ke-

samaan antara setting penelitian dan setting penerapan-

nya. Hal ini berarti bahwa tugas utama peneliti bukan

lah memberi indek transferabilitas, akan tetapi memberi

dasar-dasar data yang memungkinkan calon penerap dapat

membuat keputusan tentang kalayakan temuan penelitian

tersebut dapat diterapkan pada situasi yang dikehen-

dakinya. Darmiyati Zuhdi (1991: 100) memberikan reko-

mendasi bagi pihak-pihak yang akan menerapkan suatu

temuan penelitian, yaitu harus mampu mengumpulkan bukti

empiris tentang persamaan kontekstual.

Berdasarkan uraian di atas, maka suatu temuan pe

nelitian kualitatif hendaknya mampu mendeskripsikan

data secara utuh, lengkap, dan rinci (thick descrip

tion) (Lincoln dan Guba, 1985: 296). Dengan demikian,
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untuk memenuhi kriteria transferabilitas dalam peneli

tian ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan data

secara rinci dan utuh tentang kegiatan-kegiatan guru

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi

kurikulum yang berlaku di sekolah menurut aspek-aspek

motivasi kerja guru, termasuk juga faktor-faktor yang

melatarbelakanginya yang terkait dengan dan berada

lingkungan kerja guru.

3. Dependabilitas dan konfirmabilitas

Dependabilitas mempersoalkan kualitas pelaksanaan

suatu penelitian. Sedangkan konfirmabilitas mempersoal

kan tentang hasil yang diperoleh dalam penelitian

(Loncoln dan Guba, 1985: 318; Sanapiah Faisal, 1990:

32). Artinya, dalam ke dua kegiatan ini dilakukan

pengujian dan penilaian tentang benar-salahnya peneliti

dalam mengkonseptualisasikan apa yang diteliti.

Berdasarkan uraian di atas, temua penelitian

dapat dikatakan memenuhi kriteria dependabilitas dan

konfirmabilitas apabila memiliki keterandalan dalam

pelaksanaan penelitian dan hasil temuannya memiliki

nilai kepastian, artinya benar-benar ada atau terjadi

di lapangan.

Selanjutnya, agar diperoleh temuan penelitian

yang memenuhi kriteria dependabilitas dan konfirmabili

tas dibutuhkan adanya kegiatan "audit trail" berkenaan



dengan hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang terkait

dalam pelaksanaan dan temuan penelitian (Lincoln dan

Guba, 1985: 318). Audit trail ini dapat dilakukan

secara bersama-sama, artinya setelah dilakukan uji

dependabilitas dilanjutkan dengan uj i konfirmabilitas.

Oleh karena itu, peneliti diharapkan menyediakan sejum

lah bahan yang dapat digunakan untuk proses audit

trial, yaitu; data mentah, reduksi data dan hasil-hasil

analisis, rekonstruksi data dan hasil-hasil sintesa,

catatan proses, material yang berkenaan dengan intensi-

tas dan disposisi, dan informasi perkembangan instrumen

(Halpern dalam Loncoln dan Guba, 1985: 319).

Sehubungan dengan penelitian ini, cara yang

dilakukan peneliti adalah mendiskusikan dan meminta

pertimbangan kepada para dosen pembimbing untuk menilai

dan mengoreksi, memberi saran perbaikan. Namun demiki

an, sebelum pada proses audit trail peneliti terlebih

dahulu menyiapkan bahan bahan yang diperlukan untuk

melakukan penelitian, seperti; rancangan instrumen,

deskripsi data, hasil interpretasi data, kesimpulan

sementara, dan rambu-rambu kegiatan yang akan dilakukan

peneliti, baik dalam tahap orientasi, eksplorasi,

maupun dalam pengambilan kesimpulan dan verifikasi.


